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PENGEMBANGAN MODEL EXAMPLES NON EXAMPLES  DENGAN MAKE A 
MATCH DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah perpaduan antara model pembelajaran 
Examples Non Examples dengan Make a Match menghasilkan produk dalam meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan Tahun Pelajaran 2015/2016, (2) 
Apakah produk yang dihasilkan dari perpaduan antara model pembelajaran Examples Non 
Examples dengan Make a Match dapat efektif setelah dilakukan uji coba pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Karangrayung Grobogan Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan subyek penelitian siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa statistik deskriptif. Kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah : (1) Ada produk model pembelajaran yang dihasilkan oleh perpaduan antara model 
pembelajaran Examples Non Examples dengan Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Pengembangan model Examples Non Examples dengan Make a Match menghasilkan produk yaitu 
model Narrating Pictures. Model Narrating Pictures merupakan model pembelajaran perpaduan dari 
strategi Example Non Example yang menggunakan gambar sebagai medianya dengan strategi Make 
a Match yang menggunakan kartu sebagai medianya. Model pembelajaran Narrating Pictures 
merupakan salah satu inovasi dari model pembelajaran yang digunakan di sekolah. Dengan 
demikian saat guru memberikan materi kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Narrating Pictures, siswa mampu memahami materi dengan baik sehingga nilainya dapat mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan hasil belajarnya tuntas. (2) Produk yang dihasilkan 
dari perpaduan antara model pembelajaran Examples Non Examples dengan Make a Match terbukti 
efektif setelah dilakukan uji coba pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Keefektifan produk tersebut dapat dilihat pada hasil belajar IPS 
siswa yang telah meningkat. Berdasarkan Prauji coba model Narrating Pictures hasil belajar siswa 
yang mencapai nilai KKM (≥ 60) sebesar 21,92%, setelah dilakukan uji coba tahap I meningkat 
menjadi 40,96%, dan pada uji coba tahap II meningkat menjadi 70,72%. 




This study aims to determine: (1) Is the mix between learning model Examples Non-Examples 
to Make a Match products in improving learning outcomes IPS fourth grade students of SD 
Negeri 1 Karangrayung Grobogan Academic Year 2015/2016, (2) Is the product resulting from 
a blend of learning model Examples Non-Examples to Make a Match can be effective after 
testing in the fourth grade students of SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan Academic Year 
2015/2016. This study is a research and development (Research and Development) with 
research subjects fourth grade students of SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan. Data collection 
techniques using observation, testing, and documentation. Data analysis techniques in the form 
of descriptive statistics. The conclusion of this study are: (1) There is a learning model products 
produced by the combination of the learning model Examples Non-Examples to Make a Match 
in improving learning outcomes IPS fourth grade students of SD Negeri 1 Karangrayung 
Grobogan Academic Year 2015/2016. Development of Non-Examples Examples models to 
Make a Match produces the model Narrating Pictures. Narrating Model Pictures is a learning 
model blend of strategy Non Example Example using drawing as a medium with a strategy Make 
a Match using cards as the medium. The learning model Narrating Pictures is one of the 
innovations of the learning model used in the schools. Thus when the teacher provides materials 
to the student by using model Narrating Pictures, students are able to understand the material so 
well that its value can achieve mastery Minimum Criteria (KKM) and the complete study results. 
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(2) The product resulting from the combination of the learning model Examples Non-Examples 
to Make a Match proven to be effective after testing in the fourth grade students of SD Negeri 1 
Karangrayung Grobogan Academic Year 2015/2016. The effectiveness of these products can be 
seen in the results of social studies students has increased. Based on the model Narrating 
Pictures Randomaized Pretest try learning outcomes of students who reached the KKM (≥ 60) 
amounted to 21.92%, after testing phase I increased to 40.96%, and the phase II trial increased 
to 70.72%. 
 




Di Indonesia pendidikan selalu dilaksanakan dengan baik, agar lebih maju dan kualitasnya semakin 
bermutu. Dalam perkembangannya, pendidikan di Indonesia selalu diperhatikan oleh pemerintah dalam 
mencari dan meningkatkan potensi-potensi yang harus dikuasai oleh guru, yang bertindak sebagai Sumber 
Daya Manusia yang bertugas untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik guna 
mengembangkan bakat, minat serta potensi yang dimiliki peserta didik sehingga kelak akan mampu 
mewujudkan pembangunan pendidikan nasional dengan sempurna. 
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 17 Maret 2016 dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
1 Karangrayung Grobogan, mengatakan bahwa materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IV 
terlalu banyak dan bersifat hafalan. Guru menganggap materi pelajaran IPS terlalu sulit untuk dipahami 
siswa kelas IV. Sehingga guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah 
dan latihan soal. Akibatnya siswa tidak dapat memahami materi yang diberikan oleh guru, dan siswa 
cenderung merasa bosan. Fenomena yang terjadi pada sekolah ini merupakan salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan kita yaitu lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa 
kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk menghafal informasi materi yang disampaikan oleh guru. Guru menuntut siswa 
untuk mampu mengingat informasi materi yang telah disampaikan, tanpa membantu siswa dalam 
memahami materi dengan jelas. Sehingga pembelajaran cenderung membosankan terutama pada mata 
pelajaran IPS. Menurut Nurdin (2005: 22) menjelaskan bahwa, Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah salah 
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai ke pendidikan 
menengah. Pada jenjang pendidikan dasar, pemberian materi mata pelajaran IPS dimaksudkan untuk 
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan praktis, agar mereka dapat menelaah, 
mempelajari dan mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosial yang ada disekitar mereka. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berguna untuk melatih keaktifan siswa agar 
mereka dapat mempelajari dan mengkaji masalah sosial yang ada disekitar mereka. Siswa perlu belajar agar 
mampu memahami Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik dan mempunyai wawasan yang luas. Menurut 
pandangan Teori behavioristik dalam Budiningsih  (2012: 20) menyatakan bahwa, “Belajar merupakan 
bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang 
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon”. Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 
perubahan perilaku yang dialami oleh seseorang dalam aktivitas kehidupannya. “Hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar” (Susanto 2013: 5). Dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
yaitu dengan menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Jika siswa dilibatkan aktif dalam pembelajaran, maka siswa mampu belajar 
memecahkan masalah, berani mengeluarkan pendapatnya, bekerja sama dan berdiskusi dengan 
kelompoknya. 
Menurut Shoimin (2014: 73) menyatakan bahwa, Strategi Examples Non Examples adalah model 
pembelajaran yang membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis 
contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah. Menurut Huda (2013: 
234) menjelaskan bahwa, Examples Non Examples merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 97) 
menyatakan bahwa, Model Example Non Example merupakan model yang mengajarkan pada siswa untuk 
belajar mengerti dan menganalisis sebuah konsep. Dapat disimpulkan bahwa model Examples Non 
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Examples adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan 
materi pelajaran melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan 
masalah untuk menstimulus siswa aktif dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut 
Shoimin (2014: 76) menyatakan bahwa, kelebihan dari model Examples Non Examples yaitu siswa lebih 
kritis dalam menganalisis gambar, siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar, 
membutuhkan waktu yang banyak. 
Menurut Shoimin (2014: 98) menjelaskan bahwa, Ciri utama model make a match adalah siswa 
diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam 
pembelajaran. Sedangkan menurut Huda (2013: 251) menyatakan bahwa, Strategi Make a Match saat ini 
menjadi salah satu strategi penting dalam ruang kelas, tujuannya antara lain: pendalaman materi, 
penggalian materi, edutaiment. Dapat disimpulkan bahwa, model Make a Match adalah model pembelajaran 
yang mempunyai ciri utama yaitu siswa diminta mencari pasangan yang merupakan jawaban atau 
pertanyaan untuk menggali dan mendalami materi agar dapat tercapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Menurut Shoimin (2014: 99) menyatakan bahwa kelebihan Make a Match yaitu suasana kegembiraan akan 
tumbuh dalam proses pembelajaran, kerja sama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis, munculnya 
dinamika gotong-royong yang merata di seluruh siswa. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui keefektifan produk setelah dilakukan uji coba produk dalam 
peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan perpaduan dua model pembelajaran yaitu model 
Examples Non Examples dengan Make a Match pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan diadakan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Model Examples Non Examples dengan Make a Match dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Hasil Belajar. Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2013: 5). 
Menurut Gagne dalam Kurniawan, 2011: 18) menyatakan bahwa, hasil belajar meliputi lima kategori yaitu 
keterampilan intelektual (intellectual skill), strategi kognitif (cognitif strategy), informasi verbal (verbal 
information), keterampilan gerak (motorik skill), sikap (attitude). Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses perubahan-perubahan perilaku pada diri siswa yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Dengan hasil 
belajar, guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial. “Ilmu pengetahuan sosial membahas hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang 
sebagai bagian masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan 
sekitarnya” (Kosasih dalam Solihatin 2008: 14). Menurut Nurdin (2005: 22) menjelaskan bahwa, Ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, mulai dari jenjang 
pendidikan dasar sampai ke pendidikan menengah. Pada jenjang pendidikan dasar, pemberian mteri mata 
pelajaran IPS dimaksudkan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan praktis, 
agar mereka dapat menelaah, mempelajari dan mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosial yang 
ada disekitar mereka. Menurut Triyanto (2010: 171) menyatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 
yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya)”. Berdasarkan pengertian tersebut, Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
hubungan antar manusia dengan lingkungannya. 
Pengertian strategi pembelajaran. “Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai 
jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa 
setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat 
dipraktikkan” (Gropper dalam Uno, 2007: 1). Menurut Uno (2007: 3) menyatakan bahwa, Strategi 
pembelajaran merupakan cara yang akan digunakan oleh guru untuk memilih kegiatan pembelajaran yang 
akan digunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan 
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situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sanjaya (2011: 126) menjelaskan bahwa, “Strategi pembelajaran 
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu”. Darmansyah (2010: 17) menyatakan bahwa, “Strategi pembelajaran 
merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar 
dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang yang dapat dilakukan guru untuk mendukukng 
terciptanya efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah  rangkaian suatu desain kegiatan pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru agar sesuai dengan materi, sumber belajar, serta kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Pengertian model Examples Non Examples. “Strategi Examples Non Examples adalah model 
pembelajaran yang membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis 
contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah” Shoimin (2014: 73). 
Menurut Huda (2013: 234) menjelaskan bahwa, “Examples Non Examples merupakan strategi pembelajaran 
yang menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran”. Sedangkan menurut 
Hamdayama (2014: 97) menyatakan bahwa, “Model Example Non Example merupakan model yang 
mengajarkan pada siswa untuk belajar mengerti dan menganalisis sebuah konsep”. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model Examples Non Examples adalah model pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran melalui analisis contoh-
contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah untuk menstimulus siswa aktif 
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Pengertian model Make a Match. Menurut Shoimin (2014: 98) menjelaskan bahwa, “Ciri utama 
model make a match adalah siswa diminta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran”. Sedangkan menurut Huda (2013: 251) menyatakan 
bahwa, “Strategi Make a Match saat ini menjadi salah satu strategi penting dalam ruang kelas, tujuannya 
antara lain: pendalaman materi, penggalian materi, edutaiment”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa, model Make a Match adalah strategi pembelajaran yang mempunyai ciri utama 
yaitu siswa diminta mencari pasangan yang merupakan jawaban atau pertanyaan untuk menggali dan 
mendalami materi agar dapat tercapai tujuan pembelajaran tersebut. 
 
3. METODE 
“Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut” (Sugiyono, 2011: 407). Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 
dinamakan penelitian Research and Development karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
model pembelajaran yang sudah ada dengan memadukan dua model pembelajaran yaitu model Examples 
Non Examples dengan Make a Match sehingga membentuk model pembelajaran baru. Caranya adalah 
memadukan model Examples Non Examples yang merupakan model yang menggunakan gambar sebagai 
medianya dengan model Make a Match yang menggunakan kalimat pernyataan sebagai medianya. Pada 
pelaksanaannya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian guru memperlihatkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi. Gambar yang diberikan oleh guru berbeda pada setiap kelompok. 
Guru menyuruh siswa untuk menganalisis gambar dan menarasikan gambar tersebut dengan menulis 
kalimat di buku siswa masing-masing.  
Prosedur Penelitiannya adalah langkah pertama adalah menetapkan potensi dan masalah yang 
terjadi yaitu model pembelajaran Examples Non Examples dengan strategi Make a Match, serta masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah perpaduan antara model pembelajaran Examples Non Examples dengan 
Make a Match menghasilkan produk? Serta apakah produk yang dihasilkan dari perpaduan antara model 
pembelajaran Examples Non Examples dengan Make a Match dapat efektif setelah dilakukan uji coba? 
Langkah ke dua yaitu pengumpulan data dengan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Langkah 
ke tiga yaitu mendesain produk pengembangan model pembelajaran yang merupakan perpaduan antara 
strategi Examples Non Examples dengan strategi Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas IV. Langkah ke empat yaitu menyepakati desain yang telah dibuat dengan melakukan validasi desain. 
Langkah ke lima yaitu revisi desain, untuk memperbaiki kesalahan pada desain yang telah dibuat. Langkah 
keenam yaitu menguji coba desain yang telah dibuat. Langkah ke tujuh yaitu merevisi kembali untuk 
memperbaiki uji coba pertama yang dilakukan oleh peneliti. Langkah ke delapan yaitu uji coba ke dua 
dalam penggunaan pengembangan model pembelajaran. Langkah ke sembilan yaitu memperbaiki 
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kesalahan yang terdapat pada uji coba ke dua dalam pengembangan model pembelajaran. Langkah terakhir 
adalah produksi masal, bahwa produk pengembangan model pembelajaran dapat digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
tes dan dokumentasi. Untuk Teknik analisis data menggunakan statistik deskripstif. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Tabel Akumulasi Nilai Pra Uji Coba, Uji 
Coba Tahap I, dan Uji Coba Tahap II. 








1 Arindo Putra 60 48 56 68 Tuntas 
2 Feri Ardianto 60 60 72 80 Tuntas 
3 Ryan Ismail 60 40 52 64 Tuntas 
4 Adek Prasetyo 60 40 48 60 Tuntas 
5 Ayuk Ramadhaniah 60 56 64 76 Tuntas 
6 Amelia Widiastuti 60 64 76
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sebagai medianya dengan strategi Make a Match yang menggunakan kartu sebagai medianya. Model 
pembelajaran Narrating Pictures merupakan salah satu inovasi dari model pembelajaran yang digunakan di 
sekolah. Model pembelajaran berfungsi untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada 
siswa. Model pembelajaran ini dapat menstimulasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, meningkatkan 
motivasi dalam diri siswa untuk mengungkapkan pendapatnya melalui diskusi kelompok dan presentasi.  
Adapun Langkah-langkah model pembelajaran Narrating Pictures sebagai berikut : (a) Guru menyiapkan 
gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. (b) Guru menempelkan gambar di papan tulis atau 
ditayangkan di LCD serta guru menjelaskan materi. (c) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan 
pada siswa untuk memperhatikan/menganalisa gambar. (d) Guru dan siswa berdiskusi membahas analisis 
gambar tersebut. (e) Guru menyiapkan beberapa kartu, pada sebagian kartu tertulis sebuah huruf dan 
sebagian lainnya tertulis angka. (f) Guru membagikan kartu tersebut kepada seluruh siswa. (g) Setiap siswa 
mendapat satu kartu. (h) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya. (misalnya kartu A berpasangan dengan kartu 1, kartu B berpasangan dengan 2, dan seterusnya). 
(i) Siswa berkelompok secara berpasangan. (j) Guru menempelkan kertas di papan tulis. Pada kertas 
tersebut terdapat gambar dan kata-kata yang tertulis secara acak. (k) Masing-masing kelompok maju secara 
bergantian untuk  menjawab pertanyaan tentang mencocokkan gambar dengan kata-kata yang telah 
tersedia di kertas tersebut dengan cara memberi tanda panah antara gambar dengan kata. (l) Guru 
membagikan gambar kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok mendapatkan gambar yang 
berbeda dengan kelompok lainnya. (m) Melalui diskusi kelompok, siswa diminta untuk menarasikan 
gambar tersebut dalam bentuk kalimat yang ditulis pada buku siswa masing-masing. (n) Masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian. (o) Kesimpulan/penutup. Adapun 
Kelebihan model Narrating Pictures sebagai berikut: (a) Dengan contoh-contoh dan media gambar akan 
bisa menimbulkan daya tarik, mempermudah pemahaman yang bersifat abstrak sehingga mempercepat 
siswa membentuk pemahaman diri terhadap suatu konsep. (b) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. (c) Efektif sebagai sarana melatih 
keberanian siswa untuk tampil presentasi. (d) Melatih siswa meningkatkan keterampilannya dalam 
membuat narasi dari gambar. (e) Melatih kerja sama siswa dalam diskusi kelompok. Serta Kelemahan 
model Narrating Pictures antara lain: (a) Jumlah siswa dalam satu kelas harus genap, karena siswa 
berkelompok secara berpasangan. (b) Ada siswa yang malu jika berpasangan dengan lawan jenis. Serta 
solusi dari kelemahan model Narrating Pictures sebagai berikut: (a) Jika siswa dalam satu kelas berjumlah 
ganjil/gasal, maka salah satu kelompok anggotanya ada 3 siswa. (b) Guru harus memberikan pesan moral, 
nasehat dan motivasi dalam diri siswa, yaitu sikap saling menyayangi, menghormati, tolong menolong, 
kerja sama, tanggung jawab, disiplin, percaya diri dan sebagainya. Sehingga saat kegiatan pembelajaran di 
kelas, siswa sudah tahu bahwa siswa harus saling menghormati, tidak gaduh dan tidak mengganggu kelas 
lain. Dalam kelompok secara berpasangan pun, siswa juga sudah mengerti bahwa tugas kelompok secara 
berpasangan dengan lawan jenis tidak malu dan harus percaya diri, sehingga saat berdiskusi siswa mampu 
bekerja sama dalam mengerjakan tugasnya. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada produk model 
pembelajaran yang dihasilkan oleh perpaduan antara model pembelajaran Examples Non Examples dengan 
Make a Match dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengembangan model Examples Non Examples dengan Make a Match 
menghasilkan produk yaitu model Narrating Pictures. Model Narrating Pictures merupakan model 
pembelajaran perpaduan dari strategi Example Non Example yang menggunakan gambar sebagai medianya 
dengan strategi Make a Match yang menggunakan kartu sebagai medianya. Model pembelajaran Narrating 
Pictures merupakan salah satu inovasi dari model pembelajaran yang digunakan di sekolah. Model 
pembelajaran berfungsi untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Model 
pembelajaran ini dapat menstimulasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, meningkatkan motivasi dalam 
diri siswa untuk mengungkapkan pendapatnya melalui diskusi kelompok dan presentasi. Dengan demikian 
saat guru memberikan materi kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran Narrating Pictures, 
siswa mampu memahami materi dengan baik sehingga nilainya dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) dan hasil belajarnya tuntas. (2) Produk yang dihasilkan dari perpaduan antara model 
pembelajaran Examples Non Examples dengan Make a Match terbukti efektif setelah dilakukan uji coba pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Karangrayung Grobogan Tahun Pelajaran 2015/2016. Keefektifan produk 
tersebut dapat dilihat pada hasil belajar IPS siswa yang telah meningkat. Berdasarkan Pra uji coba model 
Narrating Pictures hasil belajar siswa yang mencapai nilai KKM (≥ 60) sebesar 21,92%, setelah dilakukan uji 
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coba tahap I meningkat menjadi 40,96%, dan pada uji coba tahap II meningkat menjadi 70,72%. Dalam 
hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah meningkat. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Artissima Priman Niandani yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Materi 
Dampak Globalisasi Melalui Metode Pembelajaran Make a Match bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kalongan Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Menyimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada pra siklus nilai rata-rata kelas 62,69, siswa 
yang mencapai KKM 4 (30,76%). Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 67,5, siswa yang mencapai 
KKM 6 (46,15%). 
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